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PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian di Desa Sungonlegowo
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
1. Sejarah Desa Sungonlegowo
1.1 Asal Usul
Asal nama Sungonlegowo semula berasal dari kata
Kungonlegowo (pada sekitar masa perdikan Demak) kemudian
berubah menjadi Sungonlegowo (pada perdikan mataram / sekitar
tahun 1600 M) atau tepatnya pada masa pemerintahan kadipaten
sedayu berpindah dari Sedayu lama ke Sedayu baru.
Nama Kungonlegowo dipakai pada 3 demang yaitu: masa
Demang Ridin, Demang Kason dan Demang Bunyamin,
Kungonlegowo dimaksudkan adalah 2 kampung yaitu kampung
kungon (posisinya di sebelah barat masjid Ngaren dan ke selatan
sampai kampung langgar sedangkan kampung legowo (posisinya
di sebelah timur masjid Sungonlegowo), nama desa Sungonlegowo
muncul pertama kali pada masa pemerintahan distrik Bungah,
tercatat dengan nama Sungonlegowo, tepatnya pada masa demang

ke 1V yaitu Demang Taman (Atro Dikromo).
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Legowo sendiri tidak ada keterangan yang jelas namun
menurut Gus Mat * asal-usul nama desa Sungonlegowo yang lebih
jelas dalam cerita pewayangan yaitu nama salah satu dari raja
kediri yang merantau karena sang raja mengambil permaisuri lagi,
salah satu putra bernama legowo yang merantau akhirnya sampai
di sebuah desa Sungonlegowo yang berada di Gresik, dan putra
raja kediri satunya mengembara sampai ke Probolinggo.Tegas Gus
Mat orang dulu mencatat informasi dalam bentuk catatan dan cerita
pewayangan dan juga cerita turun temurun, maka cerita dapat
menjadi sumber rujukan yang falid.

Desa sungonlegowo terdiri dari dusun sungonelgowo dan
dusun Ngaren. Legowo berasal dari bahasa jawa yang dalam
bahasa sangsekertanya berarti “tidak gampang menyerah”,
sedangkan Ngaren berasal dari kata leren (pemberhentian) proyek
penggalian sungai (bengawan solo) dari ngawi ke ujung pangkah.

1.2 Riwayat Pemerintahan dan Capian Pembangunan

Menurut H. Khayan ? Pemerintah desa Sungonlegowo telah
berjalan selama 4 Demang dan 8 Petinggi (Kepala Desa), pada
catatan ini kami membedakan 2 pemerintahan pertama, catatan

pemerintahan bubak lahan dan kedua, pemerintahan pembangunan.

! Ahmad, langgar Roudlotut Tholibin, Desa Sungonlegowo.
2 Hayan, pengurus ponpes Atthohiriyyah Desa Sungonlegowo.
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Masa Bubak lahan
Pengelompokan pemerintahan masa bubak dimaksudkan
adalah tata penyelenggaraan pemerintahan pada tahap awal
yang masih disibukkan pada pembukaan lahan, masa ini diisi
oleh 3 demang yaitu:
a) Demang Ridin
b) Demang Kason
c) Demang Bunyamin
Masa Pembangunan
Cerita atau catatan pembangunan dimulai pada masa
Demang Taman (Astro Dikromo) pada masa ini dimulai
pembangunan masjid Sungonlegowo, yang melibatkan 7 Desa /
dusun antara lain : Desa Abar-abir, Kemangi, Kisik (Indro),
Karang jarak, Legowo, Ngaren,Bedanten, catatan kedua, adalah
diadakannya perahu tambangan.
Selanjutnya masa pemerintahan desa yaitu ada 8 kepala
Desa:
a) Masa pemerintahan Kepala desa lurah Miun
b) H.Abd.Rohman
c) H.Umar ( 30 Tahun)
Pembangunan SD selatan yang masih nama SR.
d) Ahmad Mudlor

e) H.Syuhud (22 tahun)
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Informasi pembangunan yang masuk pada masa
pemerintahan kepala desa Syuhud sangat banyak,
disamping karena pertanian tambak pada masa
keemasan dengan hasil yang berlimpah, hasi
Ipembangunan antara lain:

1. Pembangunan jalan tembus legowo melewati
Gunung Sari

2. SD utara (SD Impres)

3. Pemindahan gedung Yayasan Al Asyhar

4. Pembangunan Kkali besar dari kesek ke
Bengawan Solo

5. Gerakan tahlil desa yang menghasilkan
pembangunan pager kampung

6. Pembangunan Pendopo Kelurahan Barat

f) Mas’udi

Pada masa ini pembangunan yang dihasilkan

adalah : Pembangunan Gapuro
g) Ansor. SH

Pada masa pemerintahan kepala desa Ansor SH.
Pencapaian pembangunan minimal antara lain :

1. Pembukaan jalan tembus (Arpas — Ke ultan
Agung)

2. Pemafingan jalan Pelabuhan Ngaren, arpas
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3. Pembangunan Gedung TK
h) Sayuti.SE
Pada masa kepala desa yang baru seiring dengan
usianya yang masih baru belum banyak catatan hasil-
hasil pembangunan, yang sudah dilakukan antara lain :

1. Pemafingan jalan utama Sungonlegowo melalui
Gunung Sari

2. Pembangunan Tembok Penahan Tanah Jalan
(TPTJ) jalan Gowa melalui pengajuan pada
program PNPM-MP tahun 2010.

3. Pembangunan Renovasi gedung PAUD Al-
Firdaus Desa Sungonlegowo melalui Program
PNPM-PPK tahun 20009.

4. Pavingisasi jalan Makam Desa Sungonlegowo
pada Tahun 2011 (Sebelah Selatan).

5. Pengadaan Air Bersih yang terealisasi pada
tahun 2011 dan sekarang hasilnya sudah bisa
dinikmati oleh warga RW.01 dan RW.02.

6. Rehabilitasi Gapura Desa Sungonlegowo.

7. Pavingisasi area Pasar Desa Sungonlegowo.

8. Pembuatan Ruang Tunggu penyeberangan

tambangan Desa Sungonlegowo.
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10.

11.

12.

13.
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Renovasi Dermaga Pelabuhan dan Pavingisasi
Area Pelabuhan melalui Program PNPM-MPd
Tahun 2013.

Pengadaan Air Bersih untuk Wilayah JI. Sultan
Agung Timur, Raden Rahmat dan Sultan
Hasanuddin Tahun Anggaran 2013.

Pengadaan Air Bersih untuk Wilayah Dusun
Ngaren Tahun Anggaran 2013.

Pembuatan  Perahu  Penyeberangan  Desa
Sungonlegowo Tahun Anggaran 2013.
Pavingisasi jalan Makam Desa Sungonlegowo

pada Tahun 2013 (Sebelah Utara).

Batas-batas wilayah yang ada di Desa Sungonlegowo Kecamatan

Bungah Kabupaten Gresik terbagi menjadi empat wilayah. Pertama,

sebelah Utara yang merupakan Desa Gumeng. Kedua, sebelah Selatan

merupakan Desa Bedanten. Ketiga, sebelah Timur merupakan Desa Watu

Agung, dan yang Keempat berada di sebelah Barat yang merupakan Desa

Indrodelik.

Desa ini memiliki curah hujan 2,00 mm dan memiliki jumlah bulan

hujan sekitar 6,00 bulan. Suhu rata-rata harian yang ada di desa ini sekitar

36,00 oC. Sedangkan tinggi tempat dari permukaan laut desa ini sekitar

3,00 mdl.
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Dari keterangan sumber daya manusia yang ada di desa ini dilihat
dari jumlah kepadatan penduduknya mencapai 472,17 per KM. Jumlah
laki-lakinya mencapai 2942 orang, jumlah perempuan 2996 orang, jumlah
keseluruhan mencapai 5938 orang, dan jumlah kepala keluarga mencapai
1493 kepala keluarga. Tingkat pendidikan disini cukup tinggi, mulai usia
3-6 tahun yang sedang menempuh TK atau play group mencapai 144 anak.
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah mencapai 1.253 anak, yang sudah
tamat SD atau sederajat mencapai 1.352 anak, yang sudah tamat dari SMP
mencapai 1.187 anak, tamat dari SMA mencapai 1.538 orang, tamat dari
D-1 ada 2 orang, tamat dari D-3 ada 24 orang, tamat S-1 mencapai 263
orang, dan tamat dari S-2 mencapai 27 orang.

Mata pencaharian yang ada disini adalah: sebagai petani sebanyak
542 orang, sebagai pegawai negeri sipil sebanyak 29 orang, nelayan
sebanyak 3 orang, dokter swasta sebanyak 2 orang, perawat swasta
sebanyak 2 orang, sebagai TNI sebanyak 4 orang, sebagai POLRI
sebanyak 2 orang, sebagai guru swasta sebanyak 124 orang, sebagai dosen
swasta ada 1 orang, sebagai tukang kayu sebanyak 3 orang, sebagai tukang
batu sebanyak 2 orang, sebagai pembantu rumah tangga sebanyak 3 orang,
sebagai pengacara sebanyak 1 orang, sebagai karyawan perusahaan swasta
sebanyak 400 orang, bekerja sebagai karyawan perusahaan pemerintah 1
orang, sebagai wiraswasta sebanyak 1.123 orang, yang belum bekerja
sebanyak 1.146 orang, sebagai pelajar sebanyak 1.309, ibu rumah tangga

sebanyak 1252 orang, perangkat desa sebanyak 8 orang, buru harian lepas
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sebanyak 22 orang, sebagai sopir sebanyak 1 orang, tukang jahit sebanyak
7 orang, tukang cukur orang sebanyak 3 orang, dan sebagai tukang las
sebanyak 2 orang.

Mayoritas agama disini adalah agama Islam. Kewarganegaraan
warga sini adalah Indonesia. Dan semua warga desa ini termassuk
mayoritas warga jawa.

3. Prosesi Tradisi Penanaman Anak Pohon Pisang Bagi Jenazah
Orang Yang Belum Menikah

Menurut Prosesi perawatannya adalah apabila yang meninggal
seorang laki-laki maka yang merawat adalah mudin laki-laki, dan apaila
yang meninggal seorang perempuan maka yang merawat adalah mudin
perempuan. Jadi yang pertama disiapkan bahan-bahannya dahulu seperti:
kafan, kemudian bahan-bahan untuk mandi seperti: sabun, dicampur
dengan air matang atau air hangat, kemudian ada lagi itu yang harus
disiapkan yaitu: daun (godhong doro), daun ini istilahnya supaya jenazah
tersebut badannya (peret), setelah disiram, kemudian dengan sabun untuk
membersihkan kotoran-kotorannya itu selama 3x, kemudian menggunakan
daun bidara, terus ada lagi yaitu menggunakan bunga siraman dicampur
air untuk menghilangkan bau-bau yang tidak sedap dan supaya jenazah
wangi, setelah itu kita bilasi semua, setelah itu kita wudhui.’

Apabila seorang laki-laki atau perempuan meninggal maka jenazah

tersebut di tangani oleh seorang mudin yang sesuai dengan jenis

# Khuzaini, Wawanara,Sungonlegowo, 16 Juli 2017.
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kelaminnya mereka, seperti halnya dengan jenazah laki-laki maka di

tangani oleh mudin laki-laki dan sebaliknya apabila yang meninggal

perempuan, maka jenazahnya ditangani oleh mudin perempuan. Prosesi

jenazahnya yaitu:

a.

Dengan menyiapkan bahan-bahannya terlebih dahulu seperti
kain kafan untuk membungkus jenazah tersebut

Kemudian bahan-bahan untuk memandikan jenazah tersebut,
seperti sabun yang dicampur dengan air matang atau dengan
air hangat, shampoo. Sabun dan shampoo disini fungsinya
untuk membersihkan kotoran-kotoran yang ada di tubuh
jenazah. Jenazah tersebut disiram hingga 3x.

Menyiapkan daun bidara, daun ini fungsinya agar jenazah
tersebut badannya (peret).

Menyiapkan bunga siraman, bunga ini dicampur air. Fungsi
bunga ini untuk menghilangkan bau-bau yang tidak sedap
supaya jenazah tersebut wangi, dan setelah itu jenazah kita
bilasi sampai bersih.

Dan yang terakhir adalah jenazah langsung diwudhu kan

supaya jenazah dalam keadaan suci dan bersih.

Proses jenazah yang jelas memakai daun pacar, memakai air asin,

memakai kapur barus supaya awet. Kalau ada orang wafat itu diumumkan

di lingkungan, setelah itu ditaruh ditempat yang aman supaya tidak di

kerumuni semut, yang kedua dimandikan dengan daun bidara, kapur barus,
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wewangian, daun paar, setelah itu dikasih air, dan air yang disunnahkan itu
adalah menggunakan air tawar tidak apa-apa, cuman membilasnya
menggunakan air asin, kenapa begitu? Supaya awet. Setelah itu jenazah
harus segera dibawa, istilahnya diberangkatkan atau disholatkan dimasjid
atau dirumahnya.”

Proses jenazah yang jelas adalah mudin segera mengumumkan kabar
duka tersebut di masjid supaya semua warga disekitar lingkungan tersebut
mengetahuinya. Setelah itu menyiapkan daun pacar, daun bidara, kapur
barus, wewangian dan air asin untuk memandikan jenazah. Fungsi dari
daun pacar, air asin dan kapur barus adalah untuk mengawetkan tubuh
jenazah tersebut. Wewangian disini fungsinya untuk memberi aroma
wangi pada tubuh jenazah agar tubuh jenazah tidak bau. Setelah
perlengkapan mandi sudah lengkap, maka jenazah harus segera
dimandikan, dibilas dengan menggunakan air asin dan segera disucikan.
Apabila jenazah sudah suci, maka jenazah segera dibungkus dengan kain
kafan dan di taruh ditempat yang aman supaya jenazah tidak dikerumuni
semut. Setelah jenazah sudah suci dan dibungkus dengan kain kafan, maka
jenazah segera diberangkatkan di masjid atau dirumahnya untuk
disholatkan.

Ya masalah perawatan ya sama saja. Di antara yang sudah menikah

dan yang belum menikah itu sama saja, Cuma bedanya itu ya itu tadi.

* Ali Fikri, Wawancara, Sungonlegowo, 19 Juli 207.
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Untuk menanam tanaman pisang itu adalah sebagai tanda bahwa yang
meninggal belum menikah. Dari proses pemandian sama saja.’

Masalah proses perawatan jenazah itu sama saja. Untuk jenazah yang
belum menikah dan yang sudah menikah itu sama saja dan tidak ada
bedanya. Dari proses pemandiannya juga sama, hanya saja yang
membedakan adalah dari penanaman pohon pisang tersebut. Karena pohon
pisang tersebut ditanam untuk menjadikannya simbol bahwa yang
meninggal tersebut belum menikah atau masih single.

Ini entah mulai kapan ya tradisi ini diadakan. Yang jelas itu bukan
suatu keharusan atau kewajiban tidak. Jadi ada yang melaksanakannya dan
nada yang tidak melaksanaknnya. Mungkin cuma dibeberapa desa saja
yang melakukan hal itu. Tapi mugkin kalau diperkotaan sudah tidak
dipakal ini. Jadi prosesinya disini memang ada yang diberi pohon pisang
dan ditanam pohon pisang diatas kuburnya.®

Entah mulai kapan tradisi ini ada dan diadakan oleh masyarakat.
Yang penting tradisi ini bukan suatu kewajiban bagi masyarakat sini.
Sehingga masyarakat sini ada yang melaksanaknnya da nada yang tidak
melaksanakannya. Tradisi ini mungkin hanya terdapat di beberapa desa
saja, bahkan diperkotaan pun sudah tidak memakai tradisi ini. Jadi di desa
ini apabila ada yang meninggal dan masih perjaka atau perawan maka

diatas kuburannya tersebut ada yang ditanami ohon pisang da nada yang

> Abdul Kholik, Wawancara, Sungonlegowo, 19 Juli 2017.
® Abdul Mukhid, Wawancara, Sungonlegowo, 22 Juli 2017.
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tida, karena semua itu bukan suatu kewajiban yang apabila tidak
dikerjakan akan dosa.

Dari beberapa penjelasan diatas tersebut sehingga dapat disimpulkan
bahwa proses perawatan jenazah yang belum menikah adalah sama.
Artinya proses perawatannya tidak beda dengan jenazah yang sudah
menikah. Jadi proses perawatan jenazah yang belum menikah maupun
yang sudah menikah itu sama dan tidak ada yang beda. Prosesnya diawali
dengan menyiapkan kain kafan, menyiapkan bahan-bahan untuk mandi
seperti air, daun bidara, kapur barus, daun pacar, sabun, shampoo, dan
wewangian. Setelah jenazah dimandikan maka jenazah segera diwudhui
atau disucikan. Apabila jenazah sudah suci, maka jenazah tersebut di
bungkus dengan kain kafan dan jenazah segera disholatkan dimasjid.
Selesai disholatkan jenazah segera di bawa kekuburan. Hanya saja yang
membedakan adalah proses penguburannya, karena setelah jenazah
dimasukkan kedalam liang lahat, jenazah ditutupi dengan tanah, dan yang
terakhir adalah proses penanaman pohon pisang yang dilakukan oleh salah
satu kerabat atau keluarga si jenazah. pohon pisang tersebut ditanam diatas
kuburan, pohon pisang ini dijadikan sebagai lambang atau simbol bahwa
yang meninggal adalah seorang perjaka atau perawan.

Proses penanamannya itu cuman nanti ketika orang sudah bubar, itu
ditanam sendiri sama keluarganya. Jadi penanamannya itu sekedar
simbolis. Dan tidak ditanam sama akarnya, itupun gak sampai lama

biasanya hidupnya pohon pisang itu gak sampai lama. Kenapa demikian?
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Kalau dibiarkan hidup kuburan itu tidak jadi kuburan nanti, dan bakal jadi
pohon pisang semua. Jadi itu memang suatu simbolis gitu saja. Kalau
sampai dibiarkan hidup, tidak jadi kuburan. Kalau daerah sini tidak sama
akarnya, pokoknya suatu simbolis dan dikasih itu gitu saja. Dan pohon
pisang yang ditanam adalah dari semua pohon pisang yang kecil gitu saja
ya, pohon pisang apa saja, tidak harus pohon pisang raja, pohon pisang ijo,
atau pohon pisang yang lainnya. Yang paling penting pohon pisang
tersebut pohon yang kecil yang sekiranya tidak terlalu besar ditaruh atau
dipendam, tapi gasampai tumbuh biasanya, dan nanti kering dengan
sendirinya. ’
4. Dasar Budaya dan Agama Dalam Proses Perawatan Jenazah
Orang Yang Belum Menikah

Dasar budayanya adalah merawat orang meninggal itu merupakan
sebuah kewajiban bagi setiap muslim. Kalau ada kifayah pada suatu desa,
kalau tidak ada yang hormat, semua satu desa itu dosa. Ini kan fardhu
kifayah, jadi kita mempunyai kewajiban untuk merawat suatu kifayah
tersebut. Jadi kalau ada kifayah, semua tanggung jawab Kita yaitu
mensucikan dan memandikan, serta mengkafani, kemudian mensholati,
dan setelah itu dimakamkan. Sedangkan yang menjadi landasan dasar
agama dalam proses perawatan jenazah sebenarnya ada dalilnya, tetapi
saya lupa ini. Sebenarnya juga ada dasar hukumnya didalam buku, tapi

buku saya ketinggalan di masjid. Sehingga kalau hari ini saya tidak bisa

" Ibid.
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menjawabnya, karena ini juga termasuk dasar hukum sehingga tidak boleh
di awur.®

Dasar budaya dalam proses perawatan jenazah adalah apabila ada
orang yang meninggal, maka kita sebagai masyarakat wajib merawat
jenazahnya. Karena apabila ada suatu kifayah dalam suatu desa, dan
semua warganya tidak ada yang hormat atau tidak ada yang merawatnya,
maka semua warga didesa ini semuanya dosa. Sehingga kita semua
mempunyai kewajiban untuk merawat suatu kifayah atau merawat jenazah
tersebut. Sehingga apabila ada kifayah atau ada orang yang meninggal,
kita sebagai warga harus bertanggung jawab untuk mensucikan,
memandikan, mengkafani serta mensholati jenazah tersebut. Sedangkan
dasar agama yang menjadi landasan dalam proses perawatan jenazah yang
belum menikah sebenarnya ada dalil dan dasar hukumnya yang
terkandung dalam sebuah kitab, akan tetapi saya lupa dan buku saya juga
ketinggalan, sehingga saya tidak bisa menjawab pertanyaan ini. Ini juga
termasuk dalil dan dasar hokum agama, sehingga saya tidak bisa
menjawabnya dengan jawaban yang salah.

Jadi tidak berkaitan dengan agama. Yang jelas itu tradisi jawa
apabila di hukum islam begitu. Ini tradisi jawa, tidak sangkut pautnya di
agama. Orang sini itu ya sebagian ada yang membuat ada yang tidak
membuat tradisi ini. Dasar saya ini ya figih al-madzab bil-arba’a, ya 4

madzhab itu, apabila dasar tradisinya itu ya tradisi masyarakat,

& Khuzaini, Wawanara, Sungonlegowo, 16 Juli 2017.
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masyarakat disini ya sebagian ada, sepertinya ya ada yang nanam da
nada yang tidak. Walaupun perjaka atau masih perawan, ya lebih
bagusnya yang saya pegang itu ya figih, al-madzab bil-arba’a, kitab, figih,
terus 4 madzab, karena figih itu prosesnya orang meninggal. Dengan
membaca ayat-ayat diantaranya menurut agama.’

Dasar budaya dan dasar agama yang menjadi landasan dalam proses
perawatan jenazah yang belum menikah tidak berkaitan dengan agama.
Karena tradisi ini hanya tradisi jawa. Dan ini merupakan tradisi jawa,
sehingga tidak ada hubungannya dengan agama. Masyarakat sini juga ada
sebagian yang melakukan tradisi ini da nada juga yang tidak melakukan
tradisi ini. Menurut saya yang menjadi dasar ini adalah figih, dan yang
menjadi dasar tradisinya adalah masyarakatnya sendiri. Karena masyarakat
disini apabila ada perjaka atau perawan yang meninggal, masyarakat ada
yang menanami pohon pisang dan ada yang tidak. Dan menurut saya yang
menjadi dasar paling tepat adalah figih, karena dalam kitab figih sangat
banyak dijelaskan mengenai urusan dan prosesnya orang meninggal. Salah
satunya adalah dengan membaca ayat-ayat al-Qur’an yang baik menurut
agama.

Masalah budaya itu adalah setelah meninggal, kemudian langsung
dirawat dan kemudian langsung dimakamkan. Jadi tidak ada istilah
budaya. Sedangkan dasar agamanya tidak merupakan dalil, jadi istilah

dalam kitab itu mulai perawatan jenazah dan itu sudah ditanamkan

° Abdul Kholik, Wawancara, Sungonlegowo, 19 Juli 2017.
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didalam kitab yaitu mengikuti imam syafi’i. jadi tradisi ini mengikuti
imam syafi’l, karena mungkin dari imam-imam lain itu berbeda juga. Jadi
imam syafi’l itu diruntutkan, jadi mulai meninggal, kemudian setelah
meninggal itu dimandikan, kemudian dikafani, setelah itu dimasukkan ke
dalam peti, dan kemudian dishalati. Jadi istilahnya menurut imam syai’l
itu begitu. Bukan istilah dalam al-qur’an dan dalil, tetapi menurut para
ulama’. *°

Yang menjadi dasar budaya dalam proses perawatan jenazah yang
belum menikah adalah apabila ada seseorang yang meninggal, maka
kewajiban kita sebagai masyarakat adalah merawat dan memakamkan
jenazah tersebut. Sedangkan dasar agama yang menjadi landasan dalam
proses perawatan jenazah yang belum menikah adalah, dasar gamanya
tidak merupakan dalil. Jadi dalam sebuah kitab dijelaskan dari mulai
perawatan jenazah dan disitu sudah ditanamkan atau ditetapkan didalam
suatu kitab tersebut. Tradisi ini mengikuti ajarannya Imam Syafi’l, disini
dijelaskan bahwa ajarannya Imam Syafi’i yaitu dengan meruntutkan
prosesnya. Prosesnya dari mulai meninggal, kemudia setelah meninggal
dimandikan, dikafani, dimasukkan kedalam peti, dan disholatkan.
Sehingga dasar agamanya tidak ada didalam al-Qur’an atau dalil, akan
tetapi dasar agamanya ada menurut para ulama’-ulama’.

Memang itu memberikan satu pelajaran. Memberikan satu pelajaran

bagi generasi berikutnya, memberikan peringatan pada generasi muda

10 Abdul Kholik, Wawancara, Sungonlegowo, 19 Juli 2017.
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bahwasanya mereka-merekapun bisa mati diusia muda. Oleh karena itu
seharusnya para pemuda itu sudah mulai beramal yang baik walaupun
masih muda mereka juga bisa mati. Artinya menganjurkan, jadi pisang
disitu menandakan ternyata orang yang masih perawan atau anak yang
masih muda itu juga bisa mati. Artinya dengan demikian, anak-anak muda
itu bukan terus berfoya-foya, meninggalkan kewajiban, tetapi ingat bahwa
apabila saya mati, saya pun juga pasti digitukan. Jadi supaya mereka itu
ingat. Istilahnya “kafabilmauti ma’idhoh”, ada istilah kematian atau
orang yang mati itu bisa menjadi suatu nasihat, dan nasihat itu akan lebih
meresah dipikiran mereka kalau disitu ada semacam simbolis-simbolisme
semaam ini, ditanam diatasnya kuburan atau diatas kuburan itu ditanami
pohon pisang. Supaya mereka tau kalau itu kuburang seorang perjaka dan
perawan, dan itupun kalau masih hidup pohon pisangnya, dan kalaupun
sudah mati juga tidak ada masalah.™

Landasannya pertama, kenapa kok sampai dikasih pisang? Ini kalau
dihubung-hubungkan ya mungkin tradisi ini sebelum islam sudah ada atau
setelah islam kurang tahu, karena yang melaksanakan hal itu, itu pun
tidak tahu sejak kapan ini dilaksanakan kok pakai (ee nek perawan berarti
dikei gedang). Dan ini mereka tidak akan tahu kapan ini dimulai dan apa
tujuannya pun mungkin mereka tidak tahu (pokok e onok perawan mati yo
dikei gedang, onok joko mati yo dikei gedang). Jadi seakan-akan

mengakar dari dulu mulai kapan begitu. Tetapi jika dihubungkan dengan

1 Abdul Mukhid, Wawancara, Sungonlegowo, 22 Juli 2017.
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ajaran-agjaran agama ternyata dulu pernah dalam satu hadits
menerangkan: Rasulullah itu pernah jalan-jalan bersama dengan salah
seorang sahabat, ada dua kuburan kemudian Rasulullah lewat di
depannya, Rasulullah sampai menangis dan keluar keringatnya, kemudian
ditanya oleh para sahabat-sahabatnya: “Ya Rasulullah, apa yang
menyebabkan engkau menangis sampai keluar keringat semacam itu,
sampai meneteskan air mata? Ternyata jawaban Rasulullah: “yang satu,
disiksa oleh Allah gara-gara kurang begitu teliti terhadap perkara najis.
Dan yang satunya tukang fitnah, jadi biasa memfitnah orang lain”
kemudian Rasulullah mengambil pelepah kurma ditaruh diatasnya, dan
ditanya lagi oleh para sahabat: “apakah ada manfaatnya jika demikian
Ya Rasulullah?” iya, pasti ada manafaatnya. Manfaatnya itu mendoakan
bagi ahli kubur yang ada didalam kubur supaya diringankan siksanya”.
Sebagaimana hal itu, selama pohon pisang itu tidak kering dan tidak mati
itu bisa meringankan siksa kubur bagi ahli kubur yang ada didalamnya
baik perjaka maupun perawan yang mati belum menikah.*?

Dasar budaya yang menjadi landasan dalam proses perawatan
jenazah yang belum menikah adalah dengan memberikan peringatan dan
pelajaran bagi generasi muda. Bahwasanya mereka yang masih muda juga
bisa meninggal. Sehingga kita sebagai generasi muda harus berperilaku
baik dan beramal baik. Sehingga pohon pisang itu menandakan bahwa

orang yang masih muda atau orang yang masih perjaka dan perawan bisa

2 Ibid.
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meninggal juga. Gunanya ditanami pohon pisang diatas kuburan orang
yang meninggal adalah sebagai simbolisme bahwa yang meninggal adalah
seorang perjaka atau perawan. Supaya Kita generasi muda yang masih
hidup itu bisa tahu dan mengerti bahwa orang meninggal tidak pada usia
tua saja, akan tetapi bisa meninggal pada usia muda.

Dasar agama yang menjadi landasan dalam proses perawatan jenazah
yang belum menikah adalah tradisi ini sudah ada sejak sebelum dan
sesudah ada islam. Sehingga tradisi ini sudah mengakar dari dulu hingga
sekarang. Akan tetapi apabila dihubungkan dengan ajaran agama pernah
dijelaskan dalam sebuah hadits.

Dari semua penjelasan diatas tersebut sehingga dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi dasar budaya dan dasar agama dalam proses
perawatan jenazah yang belum menikah adalah:

Jika dilihat dari dasar Budayanya maka kita sebagai masyarakat
harus bertanggung jawab dan merawat orang yang meninggal. Karena itu
merupakan kewajiban kita sebagai orang yang masih hidup. Dan dasar
budaya dari penanaman pohon pisang tersebut adalah sebagai simbol dan
pengingat bagi generasi muda yang masih hidup, supaya mereka ingat
bahwa orang meninggal tidak memandang berapa usia Kita, masih
mudakah Kkita, dan sudah tua kah kita. Akan tetapi orang meninggal juga
bisa terjadi dalam usia muda. Sehingga kita sebagai generasi muda supaya

bisa memanfaatkan waktu ini dengan sebaik-baiknya.
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Sedangkan dasar agama yang menjadi landasan ini terdapat di dalam
dalil, didalam kitab fiqih, dijelaskan oleh para ulama’ dan diterangkan juga
dalam sebuah hadits Rasulullah.

Dari berbagai pendapat tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh
agama di Desa Sungonlegowo. Salah satunya dari tokoh agama
menjelaskan bahwa, suatu ketika mayit dimasukkan lahat atau pemakaman
kemudian ditutup dengan tanah, dan langsung diberi tanda dengan pohon
pisang. Itu tadi. Adanya tradisi ini sudah ada sejak nenek moyang atau
sejak dari dulu.*®

Disini dijelaskan bahwa apabila orang yang meninggal tersebut
sudah dimandikan, dikafani, dan disholatkan, maka jenazah itu
dimasukkan kedalam liang lahat yang kemudian ditutup dengan tanah dan
langsung diberi tanda dengan ditanami anak pohon pisang diatas
kuburannya. Tradisi ini sudah ada sejak nenek moyang dulu.

Sejarah tradisinya ini dimulai sejak dari mengubur jenazah, sekaligus
nanti diuruk dengan tanah, kemudian pohon itu langsung ditancapkan,
sekaligus waktu pemakaman itu. Jadi waktu penanaman sekaligus
pemakaman. Dan tradisi ini sudah ada sejak dulu.**

Dari penjelasan ini dapat dilihat bahwa sejarah tradisi ini ada sejak
dari mengubur jenazah, menguruk jenazah dengan tanah, dan kemudian
anak pohon pisang itu ditancapkan atau ditanam diatas kuburan.

Penanaman tersebut dilakukan sekaligus pada saaat pemakaman itu terjadi.

13 Khuzaini, Wawanara,Sungonlegowo, 16 Juli 2017.
4 Abdul Kholik, Wawancara, Sungonlegowo, 19 Juli 2017.
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Jadi penanaman pohon pisang itu terjadi saat pemakaman. Tradisi ini juga
sudah ada sejak zaman dahulu.

Yang jelas bagi kita cuma menyikapinya atau mengambil hikmahnya.
Jadi kita ambil hikmahnya saja sebagaimana hikmah ketika orang hamil
usia 7 bulan atau tingkepan atau merocoti itu kana da istilah disitu
disediakan semacam kelapa kecil (cengkir), ada telur, ada “kembang
telon” istilahnya. Jadi kalau kita lihat kenapa kok dikasih semacam
kelapa kecil (cengkir) itu bertujuan supaya pikirannya cerdas, karena
(cengkir) itu istilah dari (kencenge pikir). Ada istilah “kembang telon”,
kembang telon itu warnanya ada tiga dan itu menandakan mudah-
mudahan anak yang lahir besok itu bisa bagus keyakinannya, ucapannya,
serta akhlaknya, atau tingkah lakunya. Terus disitu juga ada telur, kenapa
kok dikasih telur? Ini tujuannya biar anak yang lahir besok mudah
sebagaimana keluarnya itik dari telur sangat mudah. Sebagaimana hal ini
ada istilah lagi setelah bayi lahir itu ada ari-ari yang harus ditanam.
Tradisinya orang sini juga dikasih lampu diatasnya, ini kata orang-orang
zaman sekarang ini mubadzir. Kenapa kok dikasih lampu wong gak ada
apa-apanya? Padahal itu tujuannya orang dulu kenapa kok sampai
dikasih lampu? Ya, ternyata dilihat dari sisi hakikatnya ari-ari yang
dikubur itu terdapat ada semacam sukma si bayi yang mengikuti disitu.
Jadi kalau ini dibaca secara syariat hukum figih enggak nyambung,
mangkanya ahli figih mengatakan itu gak boleh karena mubadzir, tapi

kalau ahli hakikat atau orang dulu yang bisa melihat perkara-perkara
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ghaib, hal itu justru bagus. Karena saya sendiri mengalami hal itu. Waktu
anak saya dulu rewel, ternyata orang dulu menganjurkan (loh, dulure kek
ano lampu). Akhirnya setelah saya kasih lampu, ternyata gak rewel dan
gak nangis. Itu suatu hikmah tersendiri. Jadi melihat itu dari segi lahirnya
saja. Coba ada perkara-perkara yang tidak kasat mata itu pasti ada.
Terus tujuannya orang dulu itu kenapa kok sampai dikasih lampu? Supaya
hidupnya terang benderang, bayi yang lahir itu supaya jalannya lancar,
terang dan gak gelap begitu.™

Karena yang paling penting adalah bagaimana cara kita menyikapi
dan mengambil hikma akan tradisi tersebut. Bahkan beliau mencontohkan
seperti halnya dengan orang yang ketika hamil pada usia 7 bulan. Disitu
ada tradisi yang seharusnya dilakukan, agar anak yang dikandung itu
menjadi anak yang baik. Seperti halnya juga sebuah ari-ari yang harus
dikasih lampu diatasnya, itu semua dilakukan agar bayi tersebut tidak
rewel. Jadi, apabila ini dilihat melalui syariat figih tidah nyambung atau
tidak ada hubungannya sama sekali. Sehingga seorang ahli figih
menjelaskan bahwa semua itu tidak boleh karena mubadzir, akan tetapi
apabila dilihat dari segi hakikatnya orang pada zaman dahulu yang bisa
melihat perkara-perkara ghaib, hal semacam ini sanatlah bagus. Karena
beliau sendiri juga sudah mengalaminya. Karena pada saat anak beliau
rewel, ari-ari anak itu tidak dikasih lampu. Setelah itu beliau mencoba

untuk memberi lampu diatas ari-ari anaknya tersebut, dan anakanya pun

15 Abdul Mukhid, Wawancara, Sungonlegowo, 22 Juli 2017.
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sudah tidak rewel lagi. Sehingga tujuan dari dikasihnya lampu supaya
dimasa hidupnya anak itu terang benderang, lanar, dan tidak gelap.

Dari berbagai penjelasan diatas dijelaskan bahwasanya sejarah
penanaman anak pohon pisang di pemakaman studi prosesi perawatan
jenazah yang belum menikah di Desa Sungonlegowo sudah ada dan sudah
terjadi sejak zaman dahulu mulai dari zaman nenek moyang hingga
sekarang.

Makna simbolis penanaman anak pohon pisang di pemakaman studi
perawatan jenazah yang belum menikah di Desa Sungonlegowo ini hanya
dijadikan tanda saja bahwa yang meninggal itu masih (single). Simbolis
saja ini, sebenarnya tidak ada perbedaan antara single, anak kecil, orang
tua, baik perempuan ataupun laki-laki tidak ada perbedaan. Ini cuma
simbol saja ini.*°

Maknanya adalah untuk menandai bahwa apabila ada tanaman pohon
pisang berarti belum menikah gitu saja. Jadi simbol tersebut dijadikan
tanda gitu saja. Tapi pohon pisang tersebut merupakan pohon pisang yang
belum berbuah. Yang artinya pohon pisang yang masih anakan, yang
masih kecil, dan yang belum pernah berbuah.*’

Penanaman anak pohon pisang bagi jenazah yang belum menikah ini
hanya digunakan untuk mengetahui bahwa apabila ditanami pohon pisang
maka yang ada didalam kubur tersebut belum menikah. Jadi simbol ini

dijadikan tanda, akan tetapi pohon pisang yang ditanam diatas kuburan

16 Khuzaini, Wawanara,Sungonlegowo, 16 Juli 2017.
Y Abdul Kholik, Wawancara, Sungonlegowo, 19 Juli 2017.
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tersebut merupakan pohon pisang yang masih anakan, pohon pisang yang
masih keil dan pohon pisang yang belum pernah berbuah.

Disini juga dijelaskan bahwa ada sebuah istilah yang menjelaskan
bahwasanya pohon pisang itu kan ada istilah berbuah Cuma sekali. Jadi
bisa dikatakan seorang perjaka atau seorang perawan yang mati berarti
belum memberikan keturunan yang bisa diartikan hidupnya hanya sekali
atau tidak tergantikan didunia ini, dan itu hanya simbolis. Kenapa sampai
diatas kuburnya ditanam pohon pisang? Jadi ya, itu tadi. Karena tidak
memberikan suatu keturunan dan hidupnya cuma sekali didunia ini
disamakan dengan pohon pisang.*®

Sehingga penanaman anak pohon pisang bagi jenazah yang belum
menikah ini di istilahkan bahwa pohon pisang itu hanya berbuah Cuma
sekali saja. Dapat diartikan bahwasanya seorang perjaka atau seorang
perawan yang meninggal, berarti seorang perjaka atau perawan tersebut
belum pernah memberikan keturunan. Bisa diartikan juga bahwa hidupnya
hanya sekali atau tidak tergantikan di dunia ini, dan penanaman anak
pohon pisang ini hanya simbolis. Pohon pisang tersebut ditanam diatas
kuburan dijadikan simbol bahwa yang meninggal masih perjaka atau
perawan, karena belum memberikan keturunan dan hidupnya juga hanya
sekali di dunia ini. Sehingga disamakan dengan pohon pisang tersebut.

Dari pendapat para tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh agama

di atas, artinya penanaman anak pohon pisang bagi jenazah yang belum

18 Abdul Mukhid, Wawancara, Sungonlegowo, 22 Juli 2017.
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menikah hanya dijadikan sebuah simbol. Artinya, apabila diatas kuburan
tersebut ditanami anak pohon pisang maka yang ada didalam kuburan
termasuk merupakan seorang perjaka atau perawan.

Jenazah yang dimaksud belum menikah atau masih perawan dan
perjaka adalah apabila jenazah tersebut sudah baligh. Kalau laki-laki
sekitar usia 10 tahun keatas atau katakanlah sudah pernah bermimpi, dan
kalau perempuan apabila sudah mulai menstruasi itu.*®

Ada juga yang mengatakan bahwa yang belum menikah adalah
apabila sudah baligh dan belum menikah. Karena kalau belum menikah
orang tersebut masih jejaka dan perawan. apabila sudah menikah maka
bisa dikatakan sudah dewasa.”’

Namun ada juga yang menjelaskan bahwa jenazah yang belum
menikah ini sudah baligh. Biasanya orang sini mulai baligh, dan baligh itu
kalau laki-laki sekitar umur 15 tahun keatas, dan kalau perempuan ketika
sudah haid atau menstruasi. Apabila sudah baligh, maka diatas kuburan
tersebut diberi pohon pisang apabila ada yang meninggal.*

Sehingga dari pendapat tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh
agama tersebut dijelaskan bahwa usia untuk jenazah yang belum menikah
adalah apabila jenazah tersebut sudah baligh. Dalam artian baligh disini
adalah apabila seorang perempuan, maka usia balighnya apabila sudah
haid atau menstruasi. Dan apabila seorang laki-laki, maka usia balighnya

apabila sudah mulai berusia 10 tahun keatas.

19 Khuzaini, Wawanara,Sungonlegowo, 16 Juli 2017.
20 Abdul Kholik, Wawancara, Sungonlegowo, 19 Juli 2017.
21 Abdul Mukhid, Wawancara, Sungonlegowo, 22 Juli 2017.



65

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti mengenai
pemakaman seseorang yang belum nikah, yaitu di tanami dengan anak
pohon pisang. Sebagaimana tradisi yang sudah dilakukan di desa

Sungonlegowo Bunga Gresik.?

22 Hasil observasi tentang pemakaman seseorang yang belum nikah (22 Juli 2017).



